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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kreativitas 
karyawan melalui variabel mediasi dan moderasi. Melalui tinjauan literatur sistematis, penelitian ini 
mengidentifikasi berbagai artikel jurnal yang relevan dari database Google Scholar, Scopus, Web of 
Science, Semantic Scholar, PubMed, Open Alex dan Crossref melalui Aplikasi Publish or Perish (PoP) 
versi 8.12 yang diterbitkan sejak tahun 2014 atau 10 tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan 
adanya 3 variabel mediasi dan 1 variabel moderasi yang mempengaruhi hubungan antara 
kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan. Temuan ini menyoroti masih sangat sedikit sekali 
penelitian pengaruh kepemimpinan visioner dalam meningkatkan kreativitas karyawan. Selain itu, 
penelitian ini juga mengungkapkan bahwa variabel mediasi dan moderasi dapat berperan dalam 
konteks yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memahami lebih dalam 
bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi dalam berbagai jenis organisasi dan sektor industri yang 
berbeda. Kesimpulan dari tinjauan literatur ini kepemimpinan visioner memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan, tetapi memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konteks 
organisasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan ini. Penelitian lebih lanjut dan penerapan 
praktik-praktik terbaik dalam kepemimpinan visioner akan sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan jangka panjang dalam berbagai sektor industri. 
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1. Latar Belakang  
 
Saat ini, kreativitas yang dimiliki karyawan menjadi elemen yang sangat vital bagi organisasi dalam 
menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan ekonomi. Kreativitas ini menjadi sarana utama untuk 
meraih keunggulan kompetitif dalam konteks persaingan yang semakin ketat (Ferreira et al., 2020). 
Seiring dengan itu, lingkungan bisnis yang terus berubah dan bersifat kompetitif telah menegaskan 
perlunya pengembangan strategi kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan daya saing 
organisasi (Ireland & Webb, 2007). Dalam menghadapi tantangan ini, organisasi tidak hanya 
mengandalkan divisi penelitian dan pengembangan untuk berinovasi. Salah satu pendekatan yang 
semakin diakui adalah pemanfaatan potensi kreatif yang dimiliki oleh seluruh anggota karyawan 
(Cabello-Medina et al., 2011). Adapun organisasi yang beroperasi di tengah lingkungan yang penuh 
dengan persaingan juga membutuhkan kontribusi kreativitas yang tinggi dari karyawan (Chen et al., 
2015), Dalam konteks ini, kreativitas karyawan diartikan sebagai upaya aktif dalam memunculkan ide-
ide baru, memperkenalkan proses atau produk inovatif, dan melaksanakan gagasan-gagasan tersebut. 
Kepemimpinan visioner, yang dikenal sebagai prediktor utama dalam meningkatkan kreativitas 
karyawan, melibatkan serangkaian aspek yang mencakup motivasi inspirasional, peningkatan 
kepercayaan diri, kesadaran yang lebih dalam terhadap tujuan, dan penyemangatan intelektual   (Zhou 
et al., 2018). Pemimpin visioner telah terbukti mampu meningkatkan kreativitas di tingkat organisasi 
(M. Taylor et al., 2014). Mereka membangun suasana kerja yang merangsang perkembangan gagasan 
baru dengan memotivasi karyawan untuk berkolaborasi mencapai tujuan bersama, serta 
mengembangkan optimisme dalam menghadapi tantangan dan ide-ide baru. 
Beberapa penelitian sebelumnya tentang dampak kepemimpinan visioner terhadap kreativitas 
karyawan telah memberikan sumbangan yang berharga bagi literatur ilmiah di bidang ini, memberikan 
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referensi yang berguna bagi peneliti dan praktisi di berbagai konteks organisasi. Contohnya, penelitian 
Alobeidli, S. Y., Ahmad, S. Z., & Jabeen, F. (2024) menemukan hasil penelitian bahwa berbagi 
pengetahuan memediasi hubungan antara kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan. Ye, P., 
Liu, L., & Tan, J (2022) menunjukkan bahwa pembentukan pekerjaan, yang meliputi peningkatan 
sumber daya pekerjaan struktural, sumber daya sosial, dan tantangan pekerjaan, berperan sebagai 
mediator, sedangkan berbagi pengetahuan berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan 
tersebut. Penelitian oleh Iqbal et al. (2020) menemukan bahwa pemberdayaan psikologis memoderasi 
hubungan antara kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan. Di sisi lain, Batool, F., 
Mohammad, J., & Awang, S. R (2022) menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologis bertindak 
sebagai mediator, sementara kecemasan keterikatan bertindak sebagai variabel moderasi dalam 
hubungan tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang ada, ada beberapa variabel ditemukan dapat berperan sebagai mediator 
atau moderator dalam hubungan antara kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan. Dari 
pencarian jurnal yang terindeks Scopus, penelitian tentang hubungan ini mulai dilakukan pencarian 
dari tahun 2014 dan ada beberapa artikel jurnal yang relevan ditemukan. Namun, penelitian mengenai 
topik ini masih terbatas, terutama yang melibatkan berbagai jenis organisasi sebagai objek penelitian. 
Meskipun ada studi yang telah membahas tinjauan literatur sistematis mengenai kepemimpinan 
visioner maupun kreativitas karyawan, peneliti belum menemukan penelitian yang secara khusus 
melakukan tinjauan literatur sistematis mengenai hubungan antara kepemimpinan visioner dan 
kreativitas karyawan. 
Penelitian ini juga penting untuk membuka wawasan dan pemahaman yang lebih luas tentang 
pentingnya kepemimpinan visioner dalam konteks meningkatkan kreativitas karyawan. Dengan 
memahami bagaimana faktor-faktor mediasi dan moderasi berperan dalam hubungan antara 
kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan, organisasi dapat mengembangkan strategi 
kepemimpinan yang lebih efektif untuk merangsang kreativitas dan inovasi. Hal ini akan membantu 
organisasi untuk mempertahankan daya saingnya di pasar yang semakin kompleks dan berubah 
dengan cepat. 
Terlebih lagi, dengan melakukan tinjauan literatur sistematis, penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman dasar yang kokoh bagi penelitian empiris mendatang dalam menguji dan memvalidasi 
hubungan antara kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan dengan mempertimbangkan 
variabel mediasi dan moderasi yang relevan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan 
kontribusi teoritis, tetapi juga menawarkan panduan praktis bagi manajer dan pemimpin organisasi 
dalam merumuskan strategi kepemimpinan yang berfokus pada peningkatan kreativitas dan inovasi. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Kepemimpinan Visioner 
 
Menurut Northouse (2021), kepemimpinan adalah proses di mana seorang individu memengaruhi 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Daft (1999), dalam bukunya "Leadership: Theory 
and Practice", juga menjelaskan bahwa kepemimpinan melibatkan hubungan pengaruh antara 
pemimpin dan pengikut yang bertujuan untuk mencapai perubahan nyata dan mencerminkan tujuan 
bersama. 
Perkembangan teori kepemimpinan dimulai dengan pendekatan sifat (trait). Teori sifat kepemimpinan 
(trait theory) adalah studi yang berusaha mengidentifikasi karakteristik, kepribadian, kecerdasan, nilai-
nilai, dan kemampuan yang dimiliki oleh orang-orang yang dianggap sebagai pemimpin alami (Daft, 
1999). Setelah itu, muncul teori perilaku (behavioral theory) yang membagi kepemimpinan 
berdasarkan perilaku, yaitu pemimpin otokratis dan pemimpin demokratis. Pemimpin otokratis fokus 
pada hasil, otoritas, dan memperoleh kekuasaan dari posisinya, sementara pemimpin demokratis 
menekankan kepuasan pengikutnya (Daft, 1999). Selanjutnya, teori kepemimpinan berkembang 
dengan munculnya pendekatan kontingensi. 
Untuk mencapai kepemimpinan yang efektif, harus ada kecocokan yang tepat antara perilaku atau 
gaya kepemimpinan dengan situasi atau kondisi tertentu (Daft, 1999). 
Menurut Andriansyah (2015), kepemimpinan visioner adalah kemampuan seorang pemimpin untuk 
mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan, mensosialisasikan, mentransformasikan, dan 
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mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau hasil interaksi sosial 
antar anggota organisasi dan pemangku kepentingan. Pemikiran ini diyakini sebagai cita-cita 
organisasi di masa depan yang harus dicapai melalui komitmen seluruh anggota organisasi. 
Kepemimpinan visioner ini dapat ditemukan di berbagai aspek masyarakat, termasuk bisnis, 
pemerintahan, gerakan perubahan sosial, organisasi keagamaan, kelompok masyarakat, atau tim 
olahraga (Kirkpatrick, 2004 dalam Dhammika, 2016). Selain itu, kepemimpinan visioner mencakup 
kemampuan untuk menciptakan dan mengkomunikasikan visi tentang keadaan yang diinginkan dan 
mendorong komitmen untuk masa depan yang lebih baik. Colton (1985 dalam (Andriansyah, 2015) ) 
mendefinisikan kepemimpinan visioner sebagai kepemimpinan yang menetapkan tujuan dan sasaran 
untuk tindakan individu dan kelompok, yang tidak hanya mendefinisikan siapa kita, tetapi juga apa 
yang kita inginkan atau lakukan. 
Kartanegara (2003) mendefinisikan kepemimpinan visioner sebagai gaya kepemimpinan yang 
berfokus pada memberikan arti dan tujuan pada kerja dan usaha bersama anggota organisasi. Hal ini 
dilakukan dengan memberikan arahan yang jelas berdasarkan visi yang tegas. Visi sendiri diartikan 
sebagai tujuan ideal yang ingin dicapai di masa depan. Kepemimpinan visioner yang berhasil 
menanamkan visi tersebut akan menghasilkan dampak positif dalam organisasi dengan menciptakan 
dan mengomunikasikan pandangan tentang keadaan yang diinginkan serta mendorong komitmen 
untuk masa depan yang lebih baik. 
 
Kreativitas Karyawan 
Secara umum, kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menghadirkan sudut pandang baru dan 
menghasilkan ide-ide yang segar dan bermakna. Kreativitas juga mencakup pemanfaatan berbagai 
keterampilan, kemampuan, pengetahuan, pandangan, dan pengalaman yang beragam oleh karyawan 
untuk menghasilkan ide-ide inovatif dalam pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan 
pelaksanaan tugas secara efisien (Cheung & Wong, 2011). Menurut Smith dalam Riansyah & Wahab 
(2017) kreativitas adalah kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu yang unik, baik dalam 
bentuk hasil nyata yang dapat dievaluasi maupun ide-ide inovatif (tindakan yang menghasilkan karya 
baru dan berbeda). 
Kreativitas karyawan sangat penting untuk keberlangsungan jangka panjang organisasi. Dengan 
kreativitas, karyawan mampu menghasilkan ide-ide baru yang bermanfaat dalam menciptakan inovasi 
atau memperbaiki produk, layanan, proses, dan rutinitas yang sudah ada (Shalley et al., 2000).  
Menurut Carmeli et al.(2010), kreativitas karyawan merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide, 
produk, atau prosedur yang inovatif dan orisinal, yang berpotensi memberikan manfaat bagi 
organisasi. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kreativitas dianggap sebagai sifat pribadi yang mencakup 
berbagai minat dan energi tinggi (King & Gurland, 2007). Kreativitas sangat penting bagi organisasi 
karena kontribusi kreatif tidak hanya meningkatkan efisiensi dan responsivitas terhadap peluang, tetapi 
juga membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan, berkembang, dan bersaing dalam 
lingkungan bisnis. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Menurut Triandini et al., 
(2019) Systematic Literature Review adalah metodologi penelitian atau riset yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang relevan dengan topik fokus tertentu. Pendekatan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa proses pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan cara yang 
sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. 
Proses SLR dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah utama sebagai berikut: 
1. Identifikasi Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan penelitian dirumuskan dengan jelas untuk 

menentukan fokus kajian. Pertanyaan utama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: "Apa saja 
refrensi Variabel Mediasi dan Moderasi dari variabel Kepemimpinan Visioner dan Kreativitas 
Karyawan. 

2. Pencarian Literatur: Pencarian literatur dilakukan secara menyeluruh menggunakan database 
akademik seperti Google Scholar, Scopus, Emerald, Eric dan dibantu dengan aplikasi atau 
softwere Publish or Perish (PoP). Kata kunci yang digunakan mencakup "Kepemimpinan 
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Visioner dan Kretivitas Karyawan". Pencarian ini mencakup artikel yang diterbitkan dalam 10 
tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kemutakhiran data. 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan dalam jurnal 
terakreditasi atau prosiding konferensi internasional yang di seleksi dan dipilih dalam membahas 
Kepemimpinan Visioner dan Kreativitas Karyawan dengan Variabel Mediasi dan Moderasi. 
Kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap, penelitian yang tidak 
berfokus pada konteks organisasi atau karyawan, dan artikel yang bukan dalam bahasa Inggris 
atau Indonesia. 

 
Deskripsi Analisis Sampel 
 
Untuk memastikan kualitas artikel yang akan disintesis, penulis memilih artikel dari jurnal yang 
terindeks Scopus, berdasarkan referensi dari Supriharyanti, E., & Sukoco (2023) Selain itu, penulis 
meninjau dan mengkonfirmasi kehadiran variabel mediasi dan moderasi dalam artikel-artikel jurnal 
yang membahas pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi organisasi untuk 
memastikan interpretasi yang konsisten. Artikel-artikel ini kemudian dibandingkan berdasarkan 
variabel mediasi dan moderasi, objek penelitian, sampel yang digunakan, metode penelitian, dan hasil 
penelitian. 
Mengacu pada jurnal yang disintesis berdasarkan tahun publikasi, meskipun pada tahun 2014 
ditemukan beberapa artikel penelitian dalam database google schoolar dan scopus yang terkait dengan 
kepemimpinan visioner dan kreativitas karyawan, hanya 4 artikel yang memenuhi kriteria untuk 
disintesis setelah melalui proses kelayakan. Dalam studi ini, jumlah artikel jurnal terbanyak yang 
disintesis berasal dari rentang tahun 2014-2024. Dari segi kualitas publikasi, sebagian besar artikel 
yang disintesis berasal dari jurnal yang terindeks Scopus. 

 
Definisi Operasional 
 
Kepemimpinan Visioner 
Kepemimpinan visioner adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada kemampuan seorang 
pemimpin untuk merumuskan dan mengkomunikasikan visi masa depan yang inspiratif dan 
memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan bersama (Renko et al., 2015). Pemimpin visioner 
biasanya memiliki pandangan jauh ke depan, mampu mengidentifikasi peluang dan tantangan di masa 
depan, serta menciptakan strategi jangka panjang untuk mencapai visi tersebut. Mereka tidak hanya 
menginspirasi pengikut mereka melalui kata-kata, tetapi juga melalui tindakan dan teladan, sehingga 
menciptakan lingkungan kerja yang penuh semangat dan kreativitas. 
Salah satu karakteristik utama dari kepemimpinan visioner adalah kemampuannya untuk menciptakan 
dan mempertahankan budaya inovasi dalam organisasi (Szczepańska-Woszczyna, 2015). Pemimpin 
visioner mendorong karyawan untuk berpikir di luar kebiasaan, mencari solusi kreatif untuk masalah, 
dan terus menerus mengembangkan ide-ide baru. Mereka mendukung eksperimen dan pengambilan 
risiko yang bertanggung jawab, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi 
dan menciptakan keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, kepemimpinan visioner sangat berkaitan 
dengan penciptaan nilai jangka panjang dan keberlanjutan organisasi. 
Selain itu, kepemimpinan visioner juga melibatkan kemampuan untuk mempertahankan visi jangka 
panjang dan menjaga fokus organisasi pada tujuan tersebut. Ini melibatkan kemampuan untuk 
memperbarui dan menyesuaikan visi sesuai dengan perubahan lingkungan, sambil tetap 
mempertahankan esensi dan tujuan jangka panjangnya. Dengan demikian, kepemimpinan visioner 
tidak hanya terbatas pada merumuskan visi, tetapi juga pada memastikan kelangsungan dan 
keberlanjutan visi tersebut seiring waktu. 
Dalam konteks organisasi, kepemimpinan visioner memiliki dampak yang signifikan pada efektivitas 
dan kinerja keseluruhan. Para pemimpin visioner membawa perubahan yang dibutuhkan untuk 
mencapai visi dan tujuan organisasi, serta memotivasi karyawan untuk memberikan yang terbaik dari 
diri mereka. Oleh karena itu, memahami dan mengoperasionalisasikan kepemimpinan visioner 
menjadi penting bagi pengembangan organisasi yang sukses dan berkelanjutan. 
 
Kreativitas Karyawan 
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Kreativitas karyawan merujuk pada kemampuan individu dalam suatu organisasi untuk menghasilkan 
ide-ide baru yang orisinal dan berguna (Saraç et al., 2014). Ini melibatkan proses berpikir yang 
inovatif yang memungkinkan karyawan untuk menemukan solusi baru terhadap masalah yang ada, 
mengembangkan produk atau layanan baru, serta menciptakan metode kerja yang lebih efisien. 
Kreativitas karyawan tidak hanya terbatas pada pengembangan ide, tetapi juga mencakup kemampuan 
untuk mengevaluasi dan mengimplementasikan ide-ide tersebut secara efektif dalam konteks 
pekerjaan mereka. 
Kreativitas karyawan juga mencakup inisiatif pribadi dan proaktif dalam mengidentifikasi peluang 
untuk perbaikan dan inovasi dalam tugas-tugas sehari-hari (Hon & Lui, 2016). Ini berarti bahwa 
karyawan yang kreatif sering kali bersedia untuk mengambil risiko dan mencoba pendekatan baru, 
meskipun hal ini mungkin melibatkan ketidakpastian atau kegagalan awal. Aspek penting dari 
kreativitas karyawan adalah kemampuannya untuk berkolaborasi dengan rekan kerja, berbagi 
pengetahuan, dan bekerja dalam tim untuk mengembangkan dan menyempurnakan ide-ide baru 
tersebut. 
Selain itu, kreativitas karyawan dipengaruhi oleh lingkungan organisasi yang mendukung. Lingkungan 
yang mendorong kebebasan berpikir, menyediakan sumber daya yang diperlukan, dan memberikan 
dukungan manajerial yang kuat cenderung meningkatkan tingkat kreativitas karyawan. Pemimpin 
yang visioner, misalnya, dapat memainkan peran penting dalam menciptakan budaya organisasi yang 
menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk berpikir di luar kebiasaan dan mengembangkan solusi 
inovatif yang berkontribusi terhadap keberhasilan jangka panjang organisasi. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Variabel Mediasi 
Variabel mediasi adalah Variabel mediator adalah variabel yang menjadi perantara hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat (Hayes & Preacher, 2014). Hasil sintesis jurnal yang dipilih 
menyediakan 3 variabel mediasi tentang pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kreativitas 
karyawan. Variabel perilaku berbagi pengetahuan ditemukan dalam lebih dari satu artikel penelitian. 
Perilaku berbagi pengetahuan, yang didefinisikan oleh Zhou, L., Zhao, S., Tian, F., Zhang, X., & 
Chen, S. (2018) sebagai perilaku manusia untuk berbagi informasi terkait pekerjaan, ide, pengetahuan, 
dan keahlian dengan anggota organisasi lainnya. Riko (2020) menyimpulkan penelitiannya 
Knowledge sharing terbukti mampu memediasi secara penuh pengaruh kepemimpinan visioner 
terhadap kreativitas karyawan pada PT Krafthaus Indonesia. AlKayid, K., Selem, K. M., Shehata, A. 
E., & Tan, C. C. menemukan inersia organisasi menjadi variabel mediasi yang disimpulkan inersia 
organisasi (organizational inertia) berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 
kepemimpinan visioner (visionary leadership) dan kreativitas karyawan layanan (service employee 
creativity) dalam industri hotel. Inersia organisasi memediasi hubungan antara kepemimpinan visioner 
dan kreativitas karyawan layanan, menunjukkan bahwa ketika inersia organisasi tinggi, dampak positif 
dari kepemimpinan visioner terhadap kreativitas karyawan layanan dapat terhambat. Dengan 
demikian, inersia organisasi menjadi faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam upaya 
meningkatkan kreativitas karyawan dalam lingkungan kerja hotel. Sementara itu, variabel dukungan 
organisasi yang didefinisikan untuk meningkatkan kreativitas karyawan di tempat kerja, manajer harus 
menggunakan gaya kepemimpinan yang membangun visi organisasi dan mengkomunikasikan ini 
kepada karyawan, serta meningkatkan persepsi karyawan tentang dukungan organisasi (Li et al., 
2023).  

 
Variabel Moderasi 
Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan 
antara variabel independen dengan dependen (Saunders, 1956). Variabel ini disebut juga variabel 
independen kedua. Untuk penelitian pada jurnal nasional belum ditemukannya penelitian pengaruh 
kepemimpinan visioner terhadap kreativitas karyawan dengan variabel moderasi. Untuk penelitian 
pada terbitan Jurnal Internasional ditemukan 1 artikel yaitu penelitian dari AlKayid, K., Selem, K. M., 
Shehata, A. E., & Tan, C. C.  (2023) meneliti pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kreativitas 
karyawan dengan variabel moderasi perilaku pemberian pengetahuan (knowledge-donating behavior) 
dan menyimpulkan Perilaku pemberian pengetahuan memoderasi hubungan antara kepemimpinan 
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visooner dan kreativitas karyawan, menunjukkan bahwa tingkat perilaku pemberian pengetahuan 
dapat mempengaruhi sejauh mana pimpinan dalam membentuk budaya organisasi kerja memengaruhi 
kreativitas karyawan. Dengan demikian, perilaku pemberian pengetahuan menjadi faktor penting yang 
dapat membantu dalam mengatasi hambatan organisasi dalam meningkatkan kreativitas karyawan 
dalam konteks industri hotel. 
 
5. Kesimpulan 
 
Studi ini menggunakan tinjauan literatur sistematis, memperoleh hasil dari 3 variabel mediasi dan 1 
variabel moderasi tentang pengaruh kepemimpinan visoner terhadap kreativitas karyawan, di mana 
beberapa variabel ditemukan dapat berperan sebagai variabel mediasi atau variabel moderasi. Temuan 
dalam penelitian ini memberikan wawasan bagi penelitian masa depan mengenai penggunaan variabel 
moderasi yang ditemukan dalam penelitian ini untuk menjadi variabel mediasi dalam penelitian masa 
depan. Selain itu, perlu untuk mengeksplorasi gaya kepemimpinan lain yang mempengaruhi 
kreativitas karyawan dan menguji apakah variabel mediasi dan moderasi yang ditemukan dalam 
penelitian ini masih konsisten ketika diterapkan pada gaya kepemimpinan lainnya. Juga diharapkan 
bahwa penelitian tinjauan literatur sistematis masa depan dapat dilakukan secara komprehensif tentang 
beberapa gaya kepemimpinan yang mempengaruhi inovasi organisasi, serta menguji apakah variabel 
mediasi dan moderasi yang ditemukan dalam penelitian ini masih cocok ketika diterapkan pada gaya 
kepemimpinan lainnya. 
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